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Buku “Pendidikan Kesehatan Calon Pengantin dalam Mencagah
Stunting” merupakan panduan komprehensif yang menggabungkan
pengetahuan tentang kesehatan, gizi, dan perencanaan kehamilan untuk
membantu calon pengantin memahami pentingnya pencegahan stunting.

Tujuan pembelajaran dari buku ini ialah dapat memberdayakan calon
pengantin dalam mencegah stunting pada anak, dapat menambah wawasan
dan pengetahuan bagi calon pengantin untuk mencegah stunting.

Dengan bahasa yang mudah dipahami, buku ini menjadi panduan penting
bagi calon pengantin untuk mengambil langkah-langkah yang tepat dalam
menjaga kesehatan selama masa kehamilan hingga masa pertumbuhan
anak dan memastikan tumbuh kembang anak yang sehat.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur dan terimakasih penulis ucapkan kehadirat Allah
SWT berkat rahmat dan karunianya-Nya penulis telah dapat
menyelesaikan buku dengan judul Pendidikan Kesehatan Calon
Pengantin Dalam Mencegah Stunting.

Harapan kami buku ini dapat bermanfaat untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang peran penting
pendidikan kesehatan bagi calon pengantin dalam mencegah
stunting. Buku ini disusun untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang dampak stunting pada pertumbuhan dan
perkembangan anak, serta pentingnya peran calon pengantin dalam
menerapkan upaya pencegahan melalui pengetahuan kesehatan
yang tepat sehingga dapat merencanakan kehamilan yang sehat
bagi calon pengantin. Semoga buku ini bermanfaat bagi pembaca
semua, Aamiin YRA.
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BAB

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pelayanan kesehatan prakonsepsi masih rendah
pemanfaatannya oleh masyarakat khususnya calon pengantin.
Masih banyak calon pengantin yang tidak mengunjungi
puskesmas untuk melakukan pemeriksaan kesehatan sebelum
pernikahan. Dari hasil data yang didapatkan dari puskesmas
dan KUA dapat dihitung hanya sekitar 10 persen calon
pengantin yang mengunjungi puskesmas untuk memeriksakan
kesehatan sebelum menikah. Jumlah tersebut sangat kurang dan
perlu dilakukan perubahan untuk perbaikan, khususnya untuk
perbaikan perilaku kesehatan prakonsepsi pada calon pengantin
dan  peningkatan pemanfaatan pelayanan kesehatan
prakonsepsi calon pengantin di puskesmas.

Secara global, pada 2017 terdapat 22.2% balita mengalami
stunting dan setengahnya berada di Asia. Di Indonesia,
prevalensi balita stunting berada di urutan ketiga tertinggi
untuk regional Asia Tenggara, dengan nilai rata-rata 36.4% pada
kurun 2005-2017. Prevalensi balita pendek dan sangat pendek di
Indonesia cenderung statis, Hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas secara berurutan dari tahun 2007, 2013, dan 2018
adalah 36.8%, 37.2% dan turun menjadi 30.8% (Surjaningrum,
Ambarini and Arbi, 2021).

Kepala BKKBN dalam berbagai kesempatan memberikan
penegasan bahwa peran keluarga harus dioptimalkan sebagai
entitas utama dalam pencegahan stunting Keluarga perlu



BAB

KONSEP STUNTING

Tujuan Umum:

Mampu menjelaskan konsep stunting

Tujuan Khusus :

NSOk LN =

Mampu menjelaskan definisi stunting

Mampu menjelaskan pencegahan stunting pada catin

Mampu menjelaskan faktor risiko anak stunting

Mampu menjelaskan dampak stunting

Mampu menjelaskan siklus terjadinya stunting

Mampu menjelaskan kontribusi intervensi perbaikan gizi
Mampu memahami catin yang beresiko melahirkan anak
stunting

A. Pengertian Stunting

Stunting merupakan keadaan kekurangan gizi kronis
pada bayi di 1.000 hari pertama kehidupan yang berlangsung
lama dan menyebabkan terhambatnya perkembangan otak dan
tumbuh kembang anak. Sesorang anak dianggap mengalami
stunting jika tinggi badan mereka lebih pendek dari standart
usianya (Kemenkes, 2018).

Stunting yang terjadi pada masa kanak-kanak akan
berimbas hingga dewasa. Dampak jangka panjang yaitu
meningkatnya morbiditas dan mortalitas, menurunnya
perkembangan dan kemampuan belajar, meningkatkan risiko
penyakit infeksi dan penyakit tidak menular saat dewasa serta



BAB

FAKTOR PENYEBAB
STUNTING YANG HARUS
DIKETAHUI CATIN

Tujuan Umum :

Mampu menjelaskan tentang faktor penyebab stunting

Tujuan Khusus :

1.
2.
3.
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Mampu menjelaskan kondisi resiko melahirkan anak stunting
Mampu menyiapkan fisik yang stabil pada calon pengantin
Mampu menjaga kesehatan alat reproduksi

. Kondisi Risiko Melahirkan Anak Stunting Pada Catin

1. Status gizi yang buruk

Status gizi wanita usia subur pranikah 3 hingga 6 bulan
selama periode pra konsepsi mempengaruhi kesehatan bayi
yang akan dilahirkan, asupan gizi yang cukup akan
meminimalisir masalah gizi yang akan terjadi selama proses
pembuahan hingga kehamilan. Malnutrisi yang terjadi di
periode kehamilan dan prakonsepsi beresiko meningkatkan
kejadian penyakit infeksi serta mempercepat malnutrisi yang
berdampak terhadap penurunan asupan gizi akibat
kurangnya nafsu makan (Utami et al., 2023).

Status gizi di masa prakonsepsi perlu diperhatikan
apalagi pada saat mempersiapkan kehamilan karena apabila
Ibu hamil mengalami gizi kurang akan beresiko 7 kali
melahirkan anak stunting, 11 kali mengalami underweight
dan 12 kali berisiko mengalami wasting. Ibu hamil yang



BAB PELAYANAN
KESEHATAN
PRAKONSEPSI BAGI
CALON PENGANTIN

Tujuan Umum :
Mampu menjelaskan tentang berbagai jenis dan fungsi kontrasepsi

Tujuan Khusus :
Mampu mengetahui program terkait pencegahan peningkatan anak
yang mengalami stunting.

Pelaksanaan pelayanan kesehatan masa prakonsepsi pada calon
pengantin sudah mulai diterapkan di beberapa kabupaten dan kota
di Indonesia, diantaranya melalui program sebagai berikut:

A. LADUNI (Layanan Terpadu Nikah)

Bertempat di Kabupaten Probolinggo Provinsi Jawa
Timur yang dimulai pada tahun 2010. Kegiatan dilakukan di
sembilan kecamatan di Probolinggo, oleh tim peneliti. Penelitian
secara kualitatif menggunakan metode wawancara mendalam.
Model Laduni dirumuskan setelah dilakukan pengkajian kepada
pengambil kebijakan di tingkat kabupaten dan disampaikan
kemudian dibahas dalam pertemuan lintas sektoral. Pelayanan
Laduni menggunakan 3 kartu layanan terpadu yang diawali di
kantor Desa, data catin dicatat oleh petugas P3N (catin diberikan
3 kartu warna kuning, merah dan putih) kemudian catin ke
Puskesmas untuk mendapatkan layanan kesehatan dengan
menyerahkan kartu warna kuning, kemudian catin menuju
kantor KUA/ Lembaga agama nonmuslim petugas mencatat
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BAB

PENGKAJIAN CATIN

A. Tinjauan Kasus Pasien Kelolaan
1. Pengkajian
Identitas Calon Pengantin Istri

Nama :Ny.R

Jenis Kelamin : Perempuan
Umur : 25 Tahun
Agama : Islam
Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Kasir Indomaret
Alamat : JI. Abdul Hakim
Tinggi Badan 1152

Berat Badan :52

IMT :17,1 (Normal)

Riwayat Imunisasi HPV : Tidak Pernah

Identitas Calon Pengantin Suami

Nama :Tn. H

Jenis Kelamin : Laki - Laki

Umur : 21 Tahun

Agama : Islam

Pendidikan : SMA

Pekerjaan : Pegawai Indpmaret
Alamat : JI. Pembangunan
Tinggi Badan :175 cm

Berat Badan :52kg
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